BAB 1
PENDAHULUAN

L.1 LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki warisan budaya dan karya seni yang sangat beragam,
salah satunya adalah kerajinan perak yang telah dikenal hingga kancah
internasional. Kerajinan perak, sebagai salah satu mahakarya budaya, sejak
lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia. Kilauannya yang
elegan l.idak_hﬂ.l.jm mem:llly:ﬁ:u_lnllhngm, tetapi juga menyimpan kisah
panjang mengenai keahlian, kreativitas, serta nilai-nildi yang diwariskan dari
salu generasi kﬂmm Sebagai nset bmkj'nbmgsa.. kerajinan
perak me asikan perpaduan antara immi. ﬁﬁtﬂﬂh dan kearifan
m;mng tetap lestari. Namun di tengah perkembangor Zaman. industn
kerajinan perak menghadapi tantangan besar .lkM mu. dengan
produk impor yang diproduksi secarm massal mengmmakan thnlug:
modern. Produk-produk tersebut kerap dijual dengan harga lebih rendah dan
memiliki jangkavan distrbusi yang lebih luas, sehingga menckan
keberlangsungan para pengrajin lokal yang mengandalkan proses pembuatan
manual:

Salah satu wilayah di Indonesia yang terkenal sebagu:
perak lﬁﬂﬁmm kawasan bﬁﬂjlnh d Kﬂh Yogyakarta
(Dinas Kebudaysan Kota %m_m 21]35}, Kotagede memiliki peran
MMMMMH Mataram Islam. dan sejak abad ke-
16 Masehi, kerjinag p:fuh di kmwasun ini mulsi berkembang seiring
ngan, Sojak sanl i, produk perak tidak hanya
difungsikan sebagai perhizsan, tetapi jugas menjadi simbol status sosial dan
l[ombang kemewahan. Seinng wakiu, berbagai toko dan bengkel pemak
bermunculan, hingga Kotagede dikenal dengan julukan “fewellery of Jogia.”

meningkatnyn aktiv

Keistimewamn industri perak di kawasan imi terletak pada proses
regenerasinya vang kuat, di mana keterampilan mengolah perak diwariskan
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Meski

demikian. jumlah pengrajin perak di Kotagede mengalami penurunan yang



cukup drastis akibat meningkatnya persaingan dengan produk impor berbasis
castimg, Banyak pengrajin akhirnya memilih beralih ke bidang lain karena
kondisi penjuslan vang tidak stabil. Untuk menghadapi masslah ini
dibutuhkan strategi promosi yang lebih luss melalui  pemanfaatan
muarketplace dan berbagai media digital. sehingga para pengrajin dapat
menjangkay konsumen yang lebth besar sera meningkatkan daya saing
produk lokal (Sukma Kharisma dkk., 2024 ).

Salah satu pela.ku usaha kﬂfﬂjmcll Kotagede yang terus berupaya
bertahan damn. bqkﬂmhangmh ﬂﬂyﬂ.hxﬁky Kotagede. Schogm bagion
dari ekosistem Pﬂﬂmﬂwnﬂ}'ﬂl Jewelry menghadapi tantangan
W-ﬁﬂum hal pemasaran dan jangkauan promosi di e digital. Upaya
untuk memperluas eksposwre produk ke ranah digital menjadi kebutuhan
mendesak agar usaha ini mampu bersaing’ wmlkm nilai
budaya yang melekat pada setiap karya pemkmmmwng lebih

h&. ﬂj,li:r.m rangkn menjawab kebutuban tersebut, sebuah iqu Hm;m
dirneang sebagai media digital hranding untuk memperkuat identitas dan
memperluas jangkauan promosi Royal Jewelry di platform media sosial.
I{n'yliﬂ merupakan ougput dari kegistan pengabdian masyarakat dalam
program Pemberdayaan Mitra Usaha Produk Unggulan Daerah (PM-UPUD)
yang dilsksanakan oleh dosen Universitas Amikom Yogyakarts bersama
mitra usaha Royal Jewelry, Kotagede. - '

Perkcmbangan teknologi digial elah rembawa perubahan besar dalam
cara manusia berinteraksi, berkomunikosi, dan mengakses informasi. Ruang
digital kini berubah menjadi lingkungan yang sangat visual, di mana berbagai
pesan disampaikan melalui gnmbar; simbol. dan narasi vang dirmncang untuk
menarik perhatian serta membangkitkan emosi. Pergeseran budoya ini
dikenal sebagai visuwal teern (Mirzoeff, 2001, yaitu kondisi ketika masyarakat
modern tdak lagl bertumpu pada teks, melainkan pada dominasi clemen
visual vang bersifat interaktif dan dinamis. Media sosial, iklan digital, serta
platform hiburan eudic-viswa! menjadi wadah barn bagi praktik komunikasi
yang menuntut kreativitas visual agar pesan dapat tersampaikan secara efektif
kepada audiens (Kaplan & Haoenlein, 2010). Dalam konteks ini, iklan



komersial Roval Jewelry dirancang melalun pendebatan audio-visual yang
tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai bentuk
chspresi kreatif yang menampilkan nilai estetika, unsur budoya, dan

kreativitas lokal dalaom kemasan yang modemn dan menarik.

Keberhasilan sebuah iklan komersial dalam menyampaikan pesan
sekalipus membangun citra produk  sangat bergantung pada  proses
pascaproduksi, khususnya peran editor. Pada lahap ini. editor memegang
posisi strategis dalam memrmlkup-hm;elcmen visual, awdico, dan naratif
menjadi sehulilhgm }'ﬂlg ﬂﬁ.ﬁﬂhﬁnt.lh hm'makna {Dancyger, 2011},
melamkan juga membentuk alur cerits, mengatur ritme dan tempo, serta
miembnigun dinamika emosional yang mampu menarik da mempertahankan
Irﬁ'imlmn asudiens: (Murch, 2001). Dalam konteks iklan knmmml Royal
Jw&y Kotagede, editor dituntut memiliki kepekoan vl unfuk memilih
shot yang paling representatif, sekaligus menyusunnya dalam rangkaian
‘wisual yang mengalir dan mudah dipshami. Setiap kepulu.iﬁ-nﬂﬁg-.l!;ﬁlaj
ﬂﬂ:pmﬁmmn sudut kamera, durasi shor. hingga penggunaan dow motion
stan efek wvisual tertentu secara langsung memengsruhi cara sudiens
memaknai kualitas iklan (Peariman, 2009),

Lebih jauh, editor juga berperan penting dalam proses calor grading
-sehagai bagian integral dari pascaproduksi. Color grading memupakon proses
kreatif yang bertujusn membentuk suasans, muansa emosional, dan identitas
visual sebush karva awdiovisnal. Berbeda dengan cofor correetion vang
bersifat teknis dan bﬁﬂn}mmumﬂmmw tampil realistis, colar
grading berfokus pada eksplorasi artistik untuk menciptakan atmosfer dan
gaya visual tertentu yang mendukung narasi {Brown, 2016). Color grading
telah berkembang menjadi "bahasa wama" dalam dumia simewcrograd
modern (Fluckiger, 2008), di mana woma bukan lagi sekodar representasi
realitas, melainkan medivm komunikasi simbolik  yang mampu
menyampaikan makna dan perasaan secara tidak langsung kepada audiens.
Dalam produksi iklan komersial Roval Jewelry Kotagede ini, pendekatan
color groding yang digunakan adalah gava clean natural, Gaya ini dipilih



karena kemampuannys menghadirkan wama-warna yvang jemnih dan alami
tanpa manipulasi berlebihan, sehingga produk dan lingkungan tampil apa
adanya namun tetap refined. Pengpunaan gaya clean natural sangatl efektif
untuk iklan perhiasan karena mampu menciptakan kesan autentik, elegan. dan
kontemporer yvang sesuni dengan target mediens digital. sekaligus membangun

kepercayaan melalui representasi visual yang jujur.

Konsistensi warna tidak hanya berfungsi secarn estelis, tetapi juga
berkontribusi dalam memperkust bramd identity Royal Jewelry sebagni
produk  lokal Bﬂﬁmlita& w yang mm: tampil modern  tanpa
meninggalkan skar_budayanys. Dengan demikian, eolor grading bukan
sekadar prmtahﬂx, tetapi juga  sirategi. komunikisi_ visual yang
memengarubi respons emosional dan interpretasi atidiens terhadap produk
‘atun brand yang dipromosikan. Di tengah' eri digital yang ditandai dengan
Detswiligan ketat kanten visual di berbagai plstions pasdia Seital. kualitas
d‘ﬂﬁg‘ din color gradime menfadi salih sotu fakior: mmim
kampanye digital hranding, karena mampu menjembatani kepentingan
m:::rnsi dan strategi komunikast dalam satu kesatuan iklan yang

efektif (Cutting. 2016),

1.2 FOKUS PERMASALAHAN DAN RUMUSAN MASALAH
Herdasakan paparan latar belakang di atas, mﬂ:uﬂnuﬁm masalah ini
Alhhh bmiﬂm m'fekmk color grading dalam produksi iklan

L3I TUIUAN
Tujuan pembuatan tklan komersial ini adalah untuk memperkenalkan dan
memperkat eitra merek Rowal Jewelry melalui penerapan Teknik cofor
grading sebagai strategi branding digital yang keatif dan menarnk bagi

audiens modern.



1.4 MANFAAT

1.4.1 Manfaat Teorltls
Karya ini dibuat untuk menambah pengetahuan don wawasan teknik
color groding dalam pascaproduksi iklan komersial, khususnya dalam
atmosfer vang mendukung identitas brand. Penelitian ini juga diharapkan
dapat  memperkaya pemahmmbemhs tentang hubungan antara
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